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Media massa adalah suatu jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 

heterogen dan anonim melewati media cetak atau elektronik, sehingga pesan informasi yang sama 

itu dapat diterima secara serentak dan sesaat.Pemanfaatan media massa artinya penggunaan 

berbagai bentuk media massa, baik cetak maupun elektronik untuk tujuan tertentu.  

Penulis mengemukakan media massa sebagai alat untuk kontrol sosial didasarkan pada pemikiran 

pribadi bahwa alat komunikasi seperti televisi,radio, dan surat kabar sudah menjadi konsumsi sehari-

hari penduduk di Indonesia apalagi dengan masuk dan dikenalnya telepon genggam, perangkat 

seperti laptop, maupun perangkat lain yang dapat memuat informasi didalamnya, maka seperti yang 

diutarakan Hoefnagels dalam buku Barda Nawawi Arief bahwa, media massa dapat mempengaruhi 

pandangan masyarakat terhadap hukum. 

 

Tinjauan Umum Mengenai Pancasila. 

Pancasila dalam pengertian sebagai pandangan hidup Pancasila dalam pengertian ini, isinya berupa 

nilai-nilai. Nilai (value) merupakan pengertian filsafat, artinya tolok ukur untuk menimbang-nimbang 

dan memutuskan apakah sesuatu benar atau salah, baik atau buruk. Notonagoro menjelaskan 

mengenai nilai-nilai Pancasila, dengan membaginya ke dalam 3 (tiga) kategori, yaitu : 

1. nilai materiil 

2. nilai vital 

3. nilai kerohanian 

 

Tinjauan Umum Mengenai Media Massa. 

1. Perkembangan Media Massa di Indonesia. 

Pengertian pers juga dapat diuraikan dalam arti sempit dan dalam arti luas, seperti yang diuraikan 

oleh Oemar Seno Adji yaitu: 

a. Pers dalam arti sempit mengandung penyiaran pikiran, gagasan berita dalam jalan kata tertulis 

b. Pers dalam arti luas memasukkan di dalamnya semua media massa komunikasi yang 

memancarkan pikiran dan perasaan baik dengan kata-kata tertulis maupun dengan kata-kata lisan 

 



Media massa dalam suatu negara terikat dalam jejaring sistem sosial dan politik, sebagaimana 

dijelaskan oleh McQuail sebagai berikut :  

a. Media massa sebagai bagian dari sistem kenegaraan, maka kalangan otoritas kebijakan negara 

(society/nation) akan menentukan mekanisme operasionalisme media massa dalam menjalankan 

fungsinya sesuai kepentingan nasional/negara.  

b. Sementara itu pemilik media (media owner) memperlakukan media massa sebagai sarana bisnis, 

sedangkan bagi para  

komunikator terutama wartawan yang ditujuan adalah kepuasan profesi dan idealisme. Bagi 

kalangan masyarakat tertentu berupaya memanfaatkan media massa sebagai infrastruktur 

kekuasaan 

 

2. Peran Media Massa dalam Kontrol Sosial 

Media massa dalam konteks kontrol sosial, berdasarkan sebuah penelitian,berita hukum memiliki 

klasfikasi tersendiri untuk yang akan dimuat atau ditayangkan, karena tidak semua berita akan 

diangkat dalam media massa. Peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan hukum yang biasanya 

dimuat di media massa terbatas antara lain : 

a. Melibatkan tokoh atau orang terkenal 

b. Berkaitan dengan skandal hukum 

c. Pertama kali terjadi 

d. Memiliki problem hukum 

e. Proses pembuatan undang-undang 

f. Melihat penerapan undang-undang baru 

g. Perselisihan antara lembaga hukum 

h. Pemilihan petinggi hukum 

i. Kisah-kisah pencari keadilan 

j. Berkaitan dengan lembaga hukum atau aparat hukum 


